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IDENTI.TAS K.EKRISTENAN MALUKU DALAM KONTEKS
MULTII(UIXUF,AL (GLOBAL)'

WELDEMI}{AY iJDITTIWER'1 :

IorNrrres KrxRrsrgNaN DAIAM Prnruurpeau DENGAN IonNures Lew
Masyarakat Indonesia mcrup,rkan rnasyarakat n.rultikulttrr .,'ang terdiri tlrrriberagam komunitas kultural

dengan identitasnya yang unik dan l,eragan, pula. Komtrnitrrs kultrrral dalarn konteks multikultur tidak hanya

menyangkut etnisitas, ras, suku, maupun agsma saja. Kultur cL,laur percakapan multikultur dimaknai lebih luas

sebagai seperar,gkat nilai yang dihidupi suatul(elonlpok clan r,renyatukilr mcreka sebagai hagian dari kelompok

tersebut.rAda kesadaran kolektifyang tcrbangun yang hisa bcrdasirrkan. i kesamaan etnis, icleologr, nr:ruprrn

nasib. Komunitas kultural dalam konteks rnul'ikultul dirprt ditemrri tlalarn wujud agama, srrku, gende; dan

seksualitas.{ Masing-masing komunitas kult.rral menriliki gambaran k,,lcktif tentang diri mereka sebagai sebuah

in group yang membedakan dengan yang lain (the orlwr) sebagai ,rat-g.i.,up. Di dalamnya acla solidariras internal

yang meresnp dalam kesadaran setiirp irrclividu yang herfungsi sel'lgai pengikat dan pcmersatu.

Dalam kor.rtehs rnulrikultural, sctiap irlentitrs kulturrl rliperhailapkan dengan keberadaan identitas
yang lain, yang berbeda, yang .juga berhak untuk ada. Hal ini rnernbuat setiap kultur perlu menggumuli

kembali identitasny r dalam kchersamaannya dengan yang lain, tli :lana a.la pcnghirrgaan terhadap idcntitas

kulturalnya, tetapi;ugr ada ruang bagi keberadaan yang lair-. TLrnrasuk sebagai sebuah itlentitas krrlturel dalam

masyarakat yang mrrltikultur adalah agama. Agama merla-li scbuah identitas yang dibangun dengan klaim

kehenaran yang universal dan nutL,k. Di dalanr agam.r ada iLle k,,lektif )'ang mcmpersatukan dan membentuk

identitas kolektifyang membe,lakan antrra satrr ilcngan yr,ng lainrrva. Dal,rm konteks tli Indonesia, ketegangaD

antara identitas cian solidaritas agarna terjadi setidaknya clalam dtia ranah, yaitu ilalam ranah pcrjrrnrparn
antaridentitns agama dan ranah hrrb,rrrgan antara iclentitr,rs ag,rnra dengan iclentitas kebangsatt. Partlmtt,

dalam ranah perjumpaar antaridenrilas aganra, sctiap aganra lrcrguurrrI clengair kehcradaan cLrinya.]i antar:r

banyaknya identitas agama yang berbe.la. Dalam konteks muitil. ultural masing-masing agama saling berternu
yang membuat identitas dirinya diperhadapkan dcngan irlentitas yang Iirin yang berbcda. Keberadirirr lang ltrin
yang berbeda itu tiCak dapat diahaikan L e gitu srr.ia karena mercka l'.erhirk uniuk ada. Masalahnyri masrog-masing

agama yang ada di In,loncsia nrerupakan agama-agamfl yang rrcrniliki mentalitas setrngai "anak tunggll" vang

I Dir'ampaikan clalam Semina Nasionai den; rrn tena: identitas Lokal tlan N rsional dalam konteks Modcrniras Glo|al, tarrggai l4-
25 Noverrrber 2t)15

2 Dosentologi S fAKPN Anrbon

Prirrcerun Univrr.iw Press. l9q4). l. x-xr

4 Dalam wacar-a mengenai nrultikul:uralisme, menrang rda pemehanrarr yang bcrltJa-beda terl air dengan barasan kultur dalam
konteks multikultur Beberapa sarjana sei erti Parckh Jan tokoh'tokoh Posr colrr,ir,llsme r-rcmasukkan ketornpok,kelonrpok
gender, seksualitas, dan kelompok yarg diar rgap marginal (seperti pendt,rira A)DS) s.1,.,;ai kelonr .ok kulturrl dalam mas,arakat
multikultural. Sedangkan tJi sisi lain ada;u1li, v2ng hanya mcmrsukkar as1,ck ctrrisitas (kesukuan) Jan agama sala var,g Jianggap
sebagai identitas ktrltural. Sementara kelon 1 ok-kelompgk-femioisme, gay, cl:.n yang lainnya dili:ar sebagai gcrakao sosial scmata
vang melintasi etniiitas dan budaya. Ini misa [v1!ip(nng oleh \fill Kr'.nli, kr. (eu,,rrgazn M r/rrr,rlural, (.]akarra: l-PlES, 2otrl),
h. 24-i8. Di dalam pe lelitian hli mengikuti.ang pertar,ra JerLgan nrel hr:t k:Lrmpok-keh,rnoo,i ktrltural dalanr pcnger.r,rr yar,g
lebih luas dari pada sekedar *nisiLas.
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tdentitas Lokal dan Nirsional dalani Konteis Morlernitas Global

selalu kesulitan untuk berbagi rempat b.!i yang lain.t Karena itu sctiap agama ditantang untuk rnenggumuli

kemhali bagarmana identitasnya dimaknai dalam solidaritasnya bcrsama dengan yang lain ya,rg juga hidup

dan aJa. Di sinilah nrultikulturalisrrc, ochagai sr:buah kesadaran tcrhr,rtlap keberagaman, perlu menjadi titik
perh.rtian tcologis, yaitu dengan menggun,uli kerrbali bagaimana identitas maupun klaim kebenaran dirinya

diperhadaphan dengan ^,.lcntitas dan kcbradaan yang lain. Di dalam menanggapi kenyataan multikultural

ada dua kutub kecenclerungan yang saling berha.lapan. Kecenderungan pertan:a adalah munculnya sikap

partikularisme eksklusi( yaitu pernutlakan identitas partikular dengan mengabaikan keberadaan yang [ain.

Realitas kcberbedaan dan keL,eradaan vang lain cenderung ditanggapi secara negati( Di satu sisi sikap ini bisa

menimbulkan kebanggaan yaog tinggi dan .nilitansi yang kuat terhadap identitas agama. Namun di sisi lain slkap

ini Iemah dalam bersolider dengan keberadaan yang larn. Apalagi clalam sebuah real,t?s kehidupan bersama,

ketika aJa banyak nilai-nilai kehidupan yang salirrg berbeda, partikularisme bisa terjebak dalan tribalisme yang

bisa rerrvrrjud tLlam kekcrasr rr a!ama.6 Ini tcrjadi ketika nilai-nilai yang diyakini :ebagai cakrawala dalanr

melihat realitas nLengalarni bcnturan detgan Lenyaraan yang ada cltrlam kehidupan bersama yang plrrral.

Kecenclerungan keilua, scbagai $itcsis dari ttibalisme adalal.r rrrivcrsalisme. Pemahaman ini mencoba

untul< mcngedepankan aspek univelsal Jalrrrr .,gam,r-agamr. cntah dalam bentull mencari escnsi yang sama,

atatr dasar bersama, maupun payung 'nersama. Di satu sisi vnic.,ersali;ne sangat mengedepankan nilai-nilai
persamaan dan kesctaraan. Tctapi tli sisi lain uruur:rsalismc cenderung rn,:reduksi keur-rikarr yang ad.l dalam tiap-

tiap agaxra yang secara tidak ilngsung meruprkan bentuk kctakutan m: rghadapi pcrbedaan. Untuk itu dalam

kontt'ks multikultural, yan;g penting dikcdcpankan adalirh keseimbaug,,n antara kornitmen dan keterbukaan,

antara identitas dan solidaritar. ldentitas partikular dihargai ssbagai sesuirtu ya[rg unik sek:Jigus memberi ruang

terhr.dap yang Iain yirng bcrbetla yang jugir bcrnihi dan unik dalam sebuah huhungan yang korela:ional.i Bukan

sebaliknya menggeneralisasi satu idcntitas yang diadopsi dari luar seperti identitaskekristenan yang selalu

diidcr,tik.<an dcngan masyaraklt dalan dunia -{lkitab.
Ranah yang ler.lua adalah ranah identius kebangsaan lndonesia. Di Intlonesia setiap k,rmunitas agama

bergurnul dengan iclentitas grnda yang rlimiliki, yaitu iclentitas pirrtikularnya yang unik sebagai komunitas

agama sekrrligus jttg.t itlentitasnya bersantil-sal'Iril der)llan yang hin sebagai sebuah bangsa. Pergumul:rnini sering

kali mcnjl.ii.nasalah karcna baik a,,,l)ir r)raupul) hangs'.r merupakan su rru krisralisasi makna. yang nlcmayungi
konrunitas di dalantnya. Atau rnenurut Bcrgcr, haik rgrnra maupun kebangsaan merupaka n suaru s ucrerl carwpl
(larrgit suci), ohyektifikasr nilai yarrg dislkralkin clan urcmbcri makna rrras realitas kepada masyarakat yang

terikat di rlaiamn','a.s Baik agama maupun uasionaiisme kebangsaan merupakan komunitas imajiner yang mana
tli cialamnya orang-orang diikat sebagai s ratu konrunitas.'

Dcngan demikian dalain kontcks keindonesiitan, selalu ada ketcgangan antara kom,rnitas-komuaitas
ima.jiner dalanr agama-agama dengan krmurtitas imajiner sebagai suatu bangsa; antara sacred canop.l yang
beragam rlalam agama-agama deng:rn sacrcd cnrutpl bersanra daiarn konteks nasionalisme kebangsaan

k
rt
p

:a

),
rg

5 K-eccn,lerungan stlugai anak tunggal tcrkait Jenqan domrsil irwal kclalrirarr lgama.rang dominan. Sclr nj,,rtnya itu didukung oleh
irlentilikrsi agama Jengan daerah tcrtr'ntu. Misalrrya barar Jengan Kristen, Arab clan Tirnur Gngah den;an lslam, lndia dengal
Hindu, Israel dengan Yahudi, dll. Idenrifikas' ini sedikit banvak mempengaruhi sentimen agama-agame. Eka Darmaputra, ,,Tirgas

Parrggilan Bersama Agama.aganra di Indorresia", dalam T B. Silnatupang er. al., Petatun Agdnaagma don kepercayaa Terhadap
Tihan Yang Malw Esa Dalam Negara PuncasifuYanq Mem\angun, (akartar BPK Gunung Mulia, cet-2, 1996I, h. 1l I

6 Tiibalisme adalah pemutlakan ke[tnararr partikutlr vang mau Cicerapkan secz,ra universal. Tiibalism bisa muncul sebagai reaksi
terhadap hegernoni universalisme yang rnuncul lxrsa'rua-r dengln globaliasi. Dalanr bcberapa kasus, crbalisme ini dapatditemukan
dalam bentuk bertrlgai teror atas nanu aganr:r ataupun rtleologi partikular Lihat Jr,rrarhan Sac[s, T]re Dgnrr_v o/ Dfrvmce, (New
York; Contthum, 2003), h. 46-47

7 Istilah "korelasional" didapatkan dari pemikiran Parrl EKnitter bc,haita r deogan model /reolograrelgioflum yalg ia pakai.
Korelasional berarti ada keterhubungan datanr ktunikan rnasing-masingiirrrerlconeftriftas) tanpa hr.us did"r^.kan pada asumsi
adanya sesuatu yang dapat diiadikan ebagir d,rsar bersama. Paul Fl Knirt. r, Oae Earrir Maar Reiigirrn, (Maryknoll, Ny Orbis
Books, 1995), h. 24

8 Peter L. Berger, Langzt Sur-r (Jakarta: LP3ES, l99t), h.2+l-242.
9 Benedict Ander son, Kornanlra;-komunias lmajiner, (Vrgyakarra: pustr,ka pelajar, 1999).
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ldeotitas Lohl dan Narionaldalam Konteks Moderritas 6lobal

Indonesia. Dalam sejarah Indonesia serinq kali muncul nrasalah daiam meletakkan tarikmenariL antara

identitas plrtikular agama yang beragam dengan kebersamrun sebagai bangsa. Misalnya pada n,asa Orde Barrr,

nasionalisme kebangsaair menja.li sarana unruk mempersatukrr, herbagai itlcntitas kultural yang plLrral dalam

satu kesatuan yang bernama Indoncsia. Nan run sal,angnya nasionalismc yang tlipraktikkan adahh nasionalisme

yang represi( di nrana berbagai perbedaan tidak dihargai lagi. Atas nama pembangunan nasional, stabilitas,

dan kebersamaan, berhagai keunikan identitas kulrural dirccluksi. Tidak ada nrang negosiasi karcna kesatuan

sebagai Indonesia s,rdah mendapatkarr benttrk yar,g "final".lan utuh.roHal itu mcmbuat banyak kelompok-

kelompok yang termarginalkan dalar.r bayang-bayanp, wacana tlominan nasionalisme. Perbcdaan dimaknai

sebaqai ancaman terhadap kebersamaan.

Akibat darj kebijakan itu, ketika Or.le Baru tumlrang ideologi r rsrouirlisme itu purl turut dicurigi,ri.

Reformasi mcnjadi katalisatt,r yr-ng membuirt irlcntitas krrltrual bar gkit clari keterhurgkamanrrya se[amir ini.

Pada masa inilah kemudian setiap identitirs kultural irrgtr mcnturjukkan cksistensinya, l.ahk:rn pula ingin

menjadi yane dorninan dengan hcnclrrk uremaksakan saocJ cruropr pardkularnya sccara universal. Kcbersanr irar r

yang telah sckiarr lama dimanipulasi untuk kcpentingan pcnguirsa menjadi sesuatu yang sangat rJicurigai. Masa

ini oleh Bertrand disebut scbagai m,rsa rcnugr)5rnsi, mrsu nrcrLrmuskan keurbali identitas-rclentit as kultural

dalam kerangka kebangsaan.rrNamun sayargnya kehangkitan itlcntitas kuitural tcrsebut t;dak selalu sejala,r

dengan soliclaritas kebersamaan dengan yang lain sebagai strtLr bangsa. lnilrh vang menychahkan konflik

sangat mudah tersuhrt, klrrrsusnya berkenaan,lengan isuisrr meg':nai identitrs. Keil.ta ranall ketcgangan antara

identitas dan srrlidaritas tersehur perlu Jitarrggapi dengan scrit,s. Menciptakan nrasyarakat ruultiLLrltur tidak
dapat merrgandalkan pendekata r politik serrrata. Peldekatan p.rlitis dalarn henruk polirik pcngakuan (politic

of recognitirr'1, di mana negara n rembcri rua;r;.J dan pengakuan terhadap bcrbagai entitas kultur l ang berbeda,

memang sangat diperlukan.rrTi:tapi per,dekatan politis tiilak akan har,yak berpemn bila tidak diirrbangi dengan

kesadaran mr.rltikultur dalam sctiap lrultr.rlyang ada, termasuk di dalamnya adalah agama. Olch sebah itu

agama danteolrginyamestimenghiraukankeberaclaan yang Lrin yirng berbeda tlalam setiap konstruksi identitas

kulturaldanteologi.

Trolocl Ixe srnecer rDEN'urAS Trorocl (KmsrsN) Lorer Maluru
K:kristenan sebagai bnginn dari i.ientiras ktrltural yang irclirdi llcloncsia hcrgumul dalam kontcks global,

Kekristenan clituntut urrtuk mcrunuskan irlentitirsnya tlalanr klitannva dengirrr lcberaclaan ider.rtitas yang lain

\the other) dan identitas kcindonesiaan-glohal. Oleh karena inr kekristenan cliajr,k untuk merrggumrrli liemhalr

ketegangan antr.ra komitmen terhadap identrtasnya sekaligus juga kererbukaan terhadap yang lain. Singkatnl.a

dalam konteks global Jaonultikultural, kekristcnan bergrrnrul rlcngan identiras dirinya, identitas yanE, lain, dLrn

identitas bersama (aku, e rgkau, dan kita). Perumusan identitas itl perltr dilak,rkan secara reclogis sehing,la

menjadl sebuah teoirgi rentang identitas dalaur kontelis kcsa.larar, : kanidcntirasnya di antnrair.lcntitrs

orang lain. Di .lalam -i:ologi, konstrrrksi itlentitar, dapat .ti.lckrrri rle'rgen l,cherapa car2l, irntara lain dengarr

mengangkat konscpsi teokgis tertentu tentang idcntitas scpert: konsep rrrnirt pilihan (he choscn people),rr

konsep ui,rat yang kudus (tlrc ho\ peopb),ta uraupun kor.rsep pcrjar,jian\i.rva ticl:k mr rnilih saru di anrar.r iru,
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]acques Bertcand, Natanwlim anl Ethn : Corflitt in Inlancs,r,, (Canrl*irJge, 2004), h

Jacques Bertrand, Natirnllr,lrsm aNJ Ethnt C.rrflia in Indanesw. -.,l. 4 -5

Charhs Tayror, "Multiculturalism atrd the'Politics ofRecognition"', in .{.nry Cutrnann (cd)Mritrixlrrrairlrn, (P'inreton: Prrncrron
University Press, 1994), h. 19
Misalnya Seock-Tle Sohn, Dir,'iru Ei:cttnr o,r Isracl (Crand Rapicis: Eeldnra,rs, 1991). Sohn melihat konscf un)at pilihan sebagai
konsep seltrar bagi komurrit.rs Yahudi dirn Kristen, Tlma ini menjilJr stnraca.u l.enang nrcrah untuk mclihar Alkitab dan itlcltil s

umat daianr relasinya deugan Allah. h. 4; LJrrruk pt'ndekatarr so.iologis Iih. John Trtaley, Mmuju Tbologi Agoa-aganu lang
Kortel<stual: Pidtt:o Pmgukulwn labotan Funysowl Al<iLtLmik Guru bc:ar tlmu kotryt r.li UKSW, (Salariga: Fak. Golosi UKSW
r00r), h. r6 17.

Marchel Poorthuis dan Joshua Schwartz (cd),,\ Hr;/r People: Jeuuh alJ (iirrutrrrn Perspecrue,m Reiigi.czs Comnrlruri lJrnan (Leidcrr:
Brill, 2006); Bailey \7ells, J., Codt Ho\ Peopie: .1 fhezru nr Bibtcal 'l hcoir;q-v ( JSOTSuI, 305 Sheffreld: 2000)
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jusrrusayamemilihmengapr rngkan konscpTlologi lna sehagai kristalisasi pemahaman Orang Maluku tentang

identita; ilirinya ,-lalam hubungann),a dengan Allah dan icletrtitas yang lrirt (the other).

Sebagaimani diketahui, agama-agama dan teologinya di Maluku l,ukan tanpa masalah. Salah satu

masalah terbcsar yang pcrnah dihadapi adalah konfik kemanusiaan 1999-2002. Konflik mana mengakibatkan

kehidupan bersama (ar.rtar agama) dipcrhadtpkan pada kondisi teritori sosial yang terbelah, terutarna di pusat-

pusat kota. Lingkungan sosial yang heterogcn den terbuka tcrkonstruksi ke dalam lingkungan-lingkungan yang

homogen secara agama.'5 Sebuah geo-sosial secara langsung m,:njadi l;eo-religius, karena wilayah-rvilayah itu
dihuni dan dikuasai oleh penduduk yang beraganra .;aura. Demikian pun wilayah-wilayah publik, seperti pasat

perkantoran dan sekolah juga terkonstrukri secara segregati( dan dikuasai oleh masyarakat yang beragama

sama.,{gama dalam hal ini Islam d, -., Kristen Mrlukr: sanglrt sulit merlggunakan instrumen-instrumen budaya

untuk :ekonsiliasi, sebah solidaritas ngama ,'irng ekslusif per.ruh kebencian telah mengalahkan solidaritas

budaya. Suasana yang penuh ketegangan, l,.cc.rri,laan dar, kebenciao membuat banvrrk orang leb h cenderung

untuk mernperkuat solidaritas ,,gama daripatla soli laritas hudayr.

Keadaan kon4ik telah melahirkan persoahn yang crkup scrius, tenrtama ketika kcmudian komunitas

beragama dalam hal ini komunitas Kristen meng\aclirkan clirinya tlan berinterasksi dengan lingkungannya

yang sedang t,erkonflik. Dalamkondisisepcrtiini, dibutuhkanpen Jekatan yang terkait dalam budaya, bahasa

dan simbol lokalnya, r)amun kebutuharr irri seringkali t.lipenuhi o.eh cara-cara teologis yar tg inelcvan.lan sikap

irri memperkuat tcrserapnya kelompok Knstcn (c dalam dunia ttologi yang tidak bersenttrhan dengan dunia

kcsehariannya. Dalam kondisi yang demikian diperlukan bukan hanya pendekatan dari sisi bahasa teologi

melainkan lebih dari itu yakni rnelakukan breakrhrough atls penjara tradisi-tradisi dan teologi Bar:t yang asing

dan kcnrbai mencmukan rk:rr identitas asi,lirrya dari budaya yang dapat digali dari dalam ruanghiclup orang

Maluku dan ruang itu achhh mitos. Mit,rs yang dinraksudkan aCalah mitos Nruaina dan nr.rntsal<u sebagai dunia
sekaligus pusat hidup par.r I, Irrlrrtr. Dalarrr nritor terscbut tcLdapat narasi tentang hal bagaimana mcngadanya

masyarakat N'[aluku, tclr .: r.rIah asr-l ilan pirra rcluhrrr yang menjadi akar dan rhsar untuk membangun

iilentitas teologi krkal Maluku vang merui'rk clari tatanan hiclup hersanra di Maluku. ,\larasi itu adalah Nusain r
dan Nurrusalcu tanah pur,aka, tcmpat po&rrg pus tt otang totun, tete rvtre mo)arlg (t,:mpat tumpah darah orang
tua. lcluhur). dari orang Maluku. Ilal ini l,cnting sebah menjadi orang Maluku adalah grven tetapi belagama

adalah pililan
Alasan tersel,lut dapat dipertanggunjawabkan sebab persoalan teologi di Maltku pasca konflik,telah

menimbulkan sebuah pers<.alan dan tema baru kedalarn tcologi itu sendiri. Teologi bt nar-benar dihrdapkan
pada perubahan gradual dalrm ,rrasyo.ukar, ii,utarna peruhahan peta dan realitas hubung3p anrirr agama,
sebab paCa hasis agama telalr timbul sebrrah spiritualitas eksklusif riumpialisril lang berpotensi meldorong
berbagai tirtlakan radikal unrrt. Hiclup bcrs:rma sebagai orarg 6asu,iird gampang terhr mp:rs dalam radikalisme
atas trama firnatik sempit keagama. r Pernhinaan-pcrnbinaan yang di-akukan di lingkungan keluarga nya.s
karam dan terdampar di butirrg kemarahan dan kebencian,

Dalam konteks seperri ini, menurursaya, perlu dirrpayakau sebuah teologi yang dapat mcrengkuh
kehidupan ttlasyarakat di lvlalu[:u, baik masyar,kat yang nremiliki huhungan genealogisdan juga masyarakat
yirng berasal dari suku'suku lain iramun suclair nr:njacli hagian dari rrrasyarakat Maluku untuk secara bersama
merefleksikan diri sebagai suattt komunitas n.asyarakar Maluku masa ki.ri yang bertanggung jawab memelihara

I5 sejak zar.a. leluhur' setiao r.rnanl/una (^egeri)telah tr:rbent.k ke dalanr doma r,-donrai. yang rertr.r,p, menurut batasan sukuvang tega\' Corak terituriar sclrnr i'u nrerrjadr i ,rrakro nr.q:,rrr di ranra.r VoC lan Hrr Jra & ianJa, rrr4."n t-,n,^*.nirr. *c*r)at uniformit," agama semakirr menjarri ciri.va.g melekat paJa ncgerinegei,; k ;i'"-;;;;;rh;.,i ,_,.,;;:;L" a".,pend-rduk Akhirnya diJumpai seriap negeri di nra.a masyarakatrryn-b.."gr.. ,o*" (Salan, arau s,,.n.r"r, ar.r'a.ren"i ii artr-teritc'ri vang eksklusif itu' namun it, hanva rerjadi pada beberapa ,la.ruir. Keadaan 
""p..ri irn b.rb€d; i;;'i:;;;;" or*"konflik sebab hampir stmr a teritori vang awal.y.r tr"t.""g"" idiir.ri...".,, t .",*a telah terhentul: secara homogen, bahkanfasiL-a*rasrliras umunr v.rng rrr"rriaJi arerrl lrrraruapr. ,*""a,.*".i arir. ;;;,r"...,,r. mrnurrr apama masyar,kat. pasar dansekolaL ttl:rk lagi'renjadi tcnrpat bersa'ra, rrrt.,uprr, .,.r,rt ..k0,*rg l"ir""ar", ai p".ar 

"uJah 
behas ,iikunjungi, namun nrasihtetap hcrada peda masiug-m:rsing zolr.
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madisi kehidupan orang D.Isrdzrd,sebuah kehidupan yang saling nrcnghargai dan menrpedulikan. Alasan ini
didasari atas pengamatan batrw-r pasca konflik Maluku, teologi diperhadapktrn dengan tantangan k,rnteks

yang berat, sebab teologi belun dapat sepenuhnla merekonstruksr ..lasi.reiasi kemanusiaan yang telah

terkonstruksi ke dalam lingkungan-lingkungan yang homogen secara agirma dar. rentan terhadap konflik.

Untuk menjawab tantangankonteksit rlah, pentinguntuk nrenghrr.lirkan sebLrai, pcrspektif ataup.rn tliskursus

teologi yang baru, yang khas ke Mah kuan. Scbuah ter',logi yang tidak diimport drri teologi barar, ttlak juga

dari tcolog-teoiogJanteori.teorimerel a yengsudahsangatterl:enfl mclainkur.r teologr yang dilahirkan dr,ri rahim

burninyasendiri, sehuah.model teologr yang dapat dipelajari tlari mitos Nusai,r..r da:.r Nznusalcuro. ir,{odel teologi

tersebut akan berhadapan dengan real.itas masyarakat rnul;ikultulal di Maluku yang kini ter.rgahbcrhadapan

dengan berbagai persoalan baik lokal, rrasional rnaupun global.

16 Selama ini, miros pencrpraan Nraina lebih banyak beredalnelalui orcl tr,r&tbn sehingga untuk mendap:,rtkan rujukarr ihniah,
saya meru;uk pada apa yanl dirulis oieh Pelupessy. la r,rel:rkukan penelitir.n dalanr .vaktu 1an;s cukup panjang rnenger)ai orang Bati
di Maluku, hrsii penelit,an itu dikemas dalam scbur,h diserrasi Jeng,rn jr,Llul Fsuruin Llrang Bati dan dipublik,rsikar, cleh Saqa
Vacana Press, Salatixa. (Lih. Pclupessy, Buruirr Orang Bari, h.125' ,lan tulisan f)icter Bartel.i ()wd)ng The hu isiblt' Mounrr.in

Intenikrye Allian:es, hcir;ious Syrcrerism an,l Ethnic ltienritr Amolg Ambonesc C)Instrans and Moslerru in The Moiucias.

Pada awal penciptaan .Vasa Tirni atau Bumi Pulau Seram adalai, gunung M.rrkeie Kecil kt'rnur,ian gunung Murkclc Besar Tempat
ini mulanya masih berberrrrrk bundar yang dinenrakar, Nasa Kupano sedang<an tanlir yang r.rclingkari pulau ttrsehut dinanrakat
Nusa HulatuarLo. Sebr gian besar orang Seram percaya bah'..,a pr.rlau rni men,iliki 5 riang Lrranra sebagai penyangga yaittr : 1) ponda.i
yang berada di tengaf pulau ialah Murkele Kecil dan Murkele Besrr ; 2) ?ond:rsi di rrbelah urarJ ialah Salaler.; 3) Pondasi di
sebelah selatan adalah Siia.ousana (Supair,laratra); 4) P,,ndasi di sebelah Rrrrat adalah Nanlsalrr ; li) Pontlasi di sehelahTimur
adalah Amalir,.. Manusia awal (Alifuru) tang diciDtaknn pertaura ;aitu scorang per(nrlnrirl arau Ibt yang benralra Hulanusa di
gunung Murkele Kccil dr n menempati istana kerajaan l-nmine, kernudian eji grrrrrrrrg Murkele Besrr {g}pfa{--arr ..e.,rang lal:i-laki
bernama l-lpai yang meuempati istana kerajaan furldno. EerdasarkrD 5 pondasi utanu set,agai penyangga kerajaan Air_frru Ina di
Pulau Seran-- atau N*sa Ina terdapat istan'a kerajaan l-rrnine yang L. rkeduiiukal di Guuung Murkele Kecil dar, istana kerajaan

hagian Selaran Nlsa Inayairu di Supu Maraina, kerajaan Mzmresik,e atau irmo'r llmas di Salalea yang tcrdapat tli sebelah utara
Nlsa Ina kerajaarlAmalardi Yanrasina di sebclah tirnur N,usa Ina dan ktrajl:'r Nlnuralu bcrnatna l-r:,tnasa d,rn Tlrnrrsa di sebelah
barat Nlsa Ina dan rnasing-nrastrg krrajaan menriliki nanra yang menjadi'Iionndg.ri.

Bersumber dari lima istana kerajaan Airfunr atau ,Ald:rruhrl sebrgai kcrajaan btsar tli Nlsa Ina ke'nudian arrgka lirna nrenjadikan
angka yang sakral (kerannr) dalarn kehidupan Alifirru hur. Kesakralan angk;r 5 nrcn,iliki kairan dengan konsuuksi urama dari
fondasi kerajaan Alilrru yang trrsifat kest'mc: raanrlan drpersepsikat sebnt:iri t,, ..,:rs yang menyatu dengan kosmos dirnarra
penciptaan Nus4ind atau Pulau Seram bersamarr dengan ltrcipraen Iou Su,uirang melahirkan Alil1ru Ina. Alr/unr pereurpuan
(lna) atau scorang ihu adalah ciptaan awal olrh Maha Kuasa Pe;rciptr: Alaru Senx'sta dan Manusia. ltulirh scbahr.yr mengrpa
oranq Seram Trmrrr meyakirri bahwa leluhur yai* nranusia awal (Alflru) diciptakan bersanuan dengan Nu: arna. GunungM*rl,eb
k.,il Jan besar di Nlsairur merupakan sumber kehi.h,par, awal dari uanusia Seranr dan dipercaya sebagai leluh,rr dari manusia
Maluku. Hal ini berhubungrn erat dengan apa , arrg selamr ini nrenjad: mcnxrri krilektiinrasyarakat Maluku rerutaiur di kepulauan
Seranr, Pulau Ambon, Pulau Lease dan sekitaro,,a pcrca;a bahu,a or.rng-orang yang rnendiami berbaga; tempat cli Malrku pada
awalnya berasal dari Nresaina atau pulau Seranr.

Versi lain ditulis oleh Ba tels. Meourut tisa\nya, orang Scram Lrerasal cari sebuah gunung yang terletak di Scram Barat, dekat
negeri Manusa llanuwc. Karer,a begitu sucinya LrLasi uri, nraka l.)kasi (,an helltuk guDulrg tersebut tidak nyata irtau ridak bisa
dijunrpai oleh semua orang, kecuali kepada orang-oralg tcrtcntu sa;it. Nun*solu adalalr bagian pertama dunia I4aluku vang
muncul di atas ptrnrukaan air laut pada saat prnciptailn drnia Scram,4Vrrscirrr.. Padr puncaknya Ntrnusalor, berrliri arau rumbuh
sebuah pohon ber ingin yang kokoh, akar-akarnya nerrr.rsat menjadi satu rl:rn rnenriliki tiga cabang. Dari tiga cirbang terscbut,
muncullah sumbe -sunrltr air urrtuk sungais,lrgri utarna dai Pulau Seranr. Tig:r sungai tersebut iebiL- dijrenal deng,'n narna riga
batang air n'.asing- nasing: sungai Eti, Thla dan Srpalcwr,. Dr Puncak gunung Nunlrrricu aclalah titik mula peucilrtaan rnalusia
pertama di dunia.

Fol[lore orang lv{aluku nrengisahkarr Lahwa di pcdalanr.rn prrlau Seram, rerd:rpat suatu tempar yang lrt-rn.rnrl "Nunus:ilu".

vang meugelrrarkarr air, sclab dari pohon beringirr rt'rschur kcirarlah riga d:han rrrlrorr, di rnara dari dahan-dahau poh6n itu
mengalirlah air yang sampai keriga sungai besar di pulau Seranr, yarni sungai T lir, Eti dan Sapalewa. Selain iru, iitJa ju;a rntbmrao
yang nrenjela;kaI' bahwa "Nunusaku' tcrJapat pada suatu tcmlar autara negeri Rumah soal dan Manusa f,lanut', suaru renrpat
yang sampai sekarang nrasih dirahasiakan sebab itulah tcnrpat suci Jen keraurat dlri orang Maluku. Dijelaskarr olel, 1 ara informan
bahwa pohon itu merniliki tiga buah da ,an yang kuat d.n masing{,asing nrenunjuk ke arah Utara, Barat dan Tllggara, yakni
mengarair kekeriga sungai tersebut. Meskipun telah harryak penelitia r tl,ritang duniir Seram, namun hi'rggu kirri lrlun, arJa
seorang peneliti p.rrr yang telah nrelihat dan mengganrharkan secara tre.rar, lragl,irrana pohon "Nunusaku,, terscl.ut, rc:api BolanJ
menjelaskan bahwa sesuai penjelasarr tmdisional, pohon "tr-unusaku" tersehrrr adrlah pohor berilgin (blrrran rr,r) yalg Jebih
menyerupai pohon pofryLhe.r.
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Menghadirkan tcokrgi dan rrarasi Nasairvr tlan mitos-mitosnya, akan melahirkan pu'a sebuah disl:ursus baru

mengcnai teclogi sebagai medra/jalan perekat keIridupl,r persauilarairn " rng menggendorLg serta memeluk erat

kehidupan seluruh masyarakat Maluku. Sebuah teologi yang dalarn konteks ini, merupakan aktilitas menjajaki

cian mengalami makna Allah bagi segenap orrng it{aluku clengan segen,rp panca indera serta totalitas diri yang

menyaru dengan sejarah hidup yang disinibolka r dalam mitologi pen.iptaan bumi Nusaina dau Nrrnrsairu.

Sebuah teologi vang dihidupi secara langsung r.lleh masvarakat sebagai r,ktivitas padpuma manusiarT, sebagai

perpaduan rlari sinyal illahi yane ditangkap clelr; kepala, tanga'r, kaki, badan serta keseluruhan makna yang

dideteksj oleh indera pcrrglihatan, pendengr,ran, pengecap, perasa darr pembaurs. 'fbologi scperti ini tidak

haoya tcrdirDlt dalam bukrr-buku dan teori-tcrrri yang sudah dibekukan, tetaf i tersimpan juga di dalam cerim,

puisi, Iagu, seni lukis, seni ta'i, simbol, ritus, mitos, ,.1ot. ktpatu, alat-alat bt'daya bahkar perrg'rlaman hidup

yang menc,:ka:l sekalipun scperti korrflik.lan bencana alam.re Bagi saya, belajaL dari pengt^lam.rn kehidupan

bersaara di Nusaina yang telah dilctakkar.r olch para leluhur ilalam bentuk narasi simbol, nritos dan ritual,

akan lahir sebuah bentuk reologr Irur yang berupay r membangun budaya baru bagi keiridupan Tang harmonis di

14aluku pasca k,.rnflrk.

Tlorocr INe sr.secer Koxsrnuxsl IorNrlras Troroct yANG MERANGKUL
Pasce Knrsts

Pengaiamar, hidup mcnggercja mengajarktrn bahwa betapa lamanya;lereja dan teologi rncnjadi rezim yang

mengkotak-kotakkanmanusia, lal<i-lakidrnperempuar r, orang benardan orang salah, surgadanneraka. Scjarah

gr;rcjir dan teologinya sedcmikian .logmatislirksana bangunan jirring laba-laba yang sulit teruriri tlari mana asal-

muasalnya dan di bagian mana akan ditemu<an panJ.lkalnya.Sejarahdan teologiterscbut jelas-jelas ikut serta

tlalarrr penundukan dan peminggiran sang liyan (the other). Sentral gcreja dan teokrginya selama ini diklaim
sebagai ranah satu-satunya yang bcnar bagi pcmeluknra srja clan mereka yang berbcda dLanggepridakteologis,

tidak benaq kafir dan calon pemilik neraka. Rahmat tlan kasih Aliah yang menyentuh d.rn menyapa semua

manusia terpinggirkan olel.r trerul tcologi donrinan, triur,Lfalis, kolnialis dan impennlistil. Pengalan.an seperti

ini rerltu saja hukanlah pengaliruran tunggal. r;ebab pcrrgalaman yang sama hadir di hampir semua agama

dan sen-.ua tempat, .ak terkecuirli cli MalukL.. Di sinilalr, saya melihat betapa pent,ng dan mcndesak untuk
melihat ulang narasi asal-usuI dari Nusairu dtrn mitos-mitos yang ada di dalamnya, tradrsi dan praktek-praktek

hidupnya yang dapat menjembatani ketiJakadilan, mengoreksi : istem tafsir teLs kitab sr,ci dan te<.rlogi yang

eksklusi(ugaand.-oJentriJ. Setidaknya, dengan mcrrgurai kernbaii nr,rasi mitos Nasairu dan Nunusai<.u, niscaya

premis-prernis teologis yang terpancang tir,ggi di lalgit-langit Sorga sehingga sulit terengkuh tlalam kehidupan
yang lain, akan kembali membumi clan mcrnancarkan citra ma;rusia sebagai citra Allah yang merahimi
penuh ciuta kasih, sebuah cinta yang melintasi batas. Dengan m:ngurai kembali mitos, orang Maluku dapat
memahami iqcntitas dirinya pertama-tama sebagai orang Malukrr harukemudianiamemilih:nenj-rdi Kristen dan
Islam (identitas keagamaan).

Dari tnitos dunia orang Maluku. AIlah yang Maha Kuasa, menampilkan cinta kasih-Nya tidak selamanya

dalam sifat-sifat maskulin. Kitab Sucr menrperlihatkan hagaimana sifat Allah disimbolkan d:rlam sifat-sifat
pererlpuan (inn). Kata rahirn, rechamin' clan rochem dari sisi etimologisnyr berarti gerakan-gerakan dari dalam
kanJungan.DemikianpunRohifudusiaril.rahasirlbra,ruachadalahkaafeminhr.(lih.U1.32:I1,i8,Hos11,
Yes.43:15 clan Ycs 66). Sifat-sifat Allah termanifestasi dalam keadilan, belas kasihan, kebijaksanaan, (hokmah)

dan kehadiran (sheknrah), semua,rl . r.renunjuk pada sifat perempuan yang ada pada diri Allah. Jlka menilik
narasi mitosNusar'na dengan peran Alilr.rru Ina yangmengrn,lung kehidupan orang Mahrku, kita dapat mengerti

L; Eben Nuton Timo dalam Piia.-Pii.r P'erteobgt l.o/<ai, Ed. Pujaprijatma, Josefien Folbert, PraJjarra Dirjosanjoro,dkk, (Salatiga,
Pust: ka Pcrcik, 2010), h.4
Eben. Nu'oon Tirno dalam Pijarpijar Berteolog,i l-okal, h.4
Ehen, Nubon Timo dalam Pijct-pijar Bercokgi bkt\h5
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kasih A[[ah yang merahini. Kandrrngan merniliki makna yang luas, sebagai tempat pertemuan dari apa yang

sudah berlalu, apa yang ada sckqrang, dirn apa yang bera.le .linras.r clcpanr". Dalam krnteks ini, Alifwu bv
menjadi pengikat orang Malukrr pada masa lampau, masa kini dan mrsa 1,ang akan datirng. Ia adalal.r lambang

dari kandungan yang melahirkan, sedangdan akan terus m-nganchrng serta melahirk.rn. Ia menjadi tempat

mengingat realitas dan harapan.

Mitos Nusaina dan NurrruaJ<a sebagai duniaorang Maluk.r serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya

adalah nilaiteologi yang membumi. Choan Seng Song, mengatakan; Teologi harus bergumul dengan bumi,

bukan langit-langit surgarr dengan mengangkat kisah. kisi,h lerakl'atan yang menampilkan karakter perempuan

dalam teologi naratifnya, Choan Seng Song berupaya melukis kernbali sebuah kisah yang cukup nrenggetarkan

hati, kisah itu tentang Meng Chiang, yang btrkal suaminya tliambil paksa aparat atas perintah Kaisar Chi'in

Shi Huang untuk dipekerjakan sehagai peulrusun hatu-batu tembol< besar Cina. Hati Meng Chiang hancur,

ia rnencucurkan air mata saat menernukan calon suaminyl yang harrya tinggal tulang-belularrg, In kemudian

membongkar kejahatan Kaisar dengan gagrh berar''i. Kaisar mcrnerirrtahkan bawalrannya untuk menumbuk

tubuh dan tulang-belular.rg Meng Chiang sampai mer.rjarli tcpurrg. Bagi Choan Seng Song, kisah ]vleng

Chiang mengandung inspirasi teologrs yang lahir dari rahirr p,. irgrlauran iakyat.r2 Sebuah pengalaman real

yang dirasakatr dan berhubungar.r langsutrg dengan kehidupan nrercka, dengan aktivitas keseharian mer,,'ka,

bersentuhan lan;sung dari dalarn perjuangarr kehidupan mcrcka. R:ngalaman Jalam suka dan duka, dalam

kisah-kisah pilu dar, kisah yang menggemhiraki,n semuanya a.lalah kckayaan sek:.ligus inspirasi teologi.

Gologi Ina lahLr .lari rahim mitologis ,'{ruaina yang divakini olelr nra: varakat Maluku sebagai tcnipat asal.

usul mereka, pusat lLluhur orang Maluku sebcluur bcrkcnrrriing lr]cn;ird, .,rasyarakat bcsar sepcrti saat ini. Ia
terlahir dari rahim pere mpuan (Inu Alittru) , It u lclLrhur pcrtarrla )'ang melahirkan kehidupan, mcrau,at lhn
memcliharanya dengan penuh cinta cii bumi Nusnirur. Ina Aiifuiz clalam keyak;nan historitas orang Maiukrr

sebagai Ibu uta&a, pemilik tanah besar (Nasarna), dari dialah lahir manusia Maluku, ia yang berjuang

mempertart,hkarr hidupnya untrrk keutuhan, per,rt.rebasan Jir:r keselamatan semrra manusia Mirluku. Dalam

kerangka itu, teologi ltul adalah visi kehidupan yaog menggugat berbagai re;inr kekuasaan dengan strategi licik
yarrg merrggagahi kehidupan dan kemanusiaan scmua rrrang Il.rhrku, laki-laki maupun perempran, Salam,lln
Sarane. Gugatan yang sama juga clitujukan Lrntuk para teolog .lan teol(ui ] ang diskrimir.ratif rcrhaJrp I t hidupan
semua orang cllngan mcngkotak-kotakltrnnya keilahm kelulpol. orang suci drn orang ber.losa, orar glbaik dan

orang buruk, penghuni sorga dan neraka, percmpuan dan sc'nua (rreng ]'nng tertilrdas dirn tersiugkrrkan dirri
pLrsat sejarah. Banyak narasi sc,sial dan nara:i tcologi yang cliturunk:n dari ,-lunia barat, rrrenrbungkamk;.n

narasi dan mitos-mitos lokal ylrg telah sekia,r lama raenjadi \agian clari idcntitas mercka. Dalam nrindscr

teologi Barat, u)itos l(,ka[ adalrh kafir, tidak teoloqis, tidak alkirabiah, akibatnya kita lebih suka menrbanqun
identitas baru de:rgan mencatut drri kcdalam ider.rtitas mitololgi Eabiklria, Yunani danYahudi yang ada dalam

teks-teks kitah suci. Akibatnya <ita mengalami keterputusan denqan krkalitas Rahim clunia kita scndiri. Kitl
lebih suka menarasikan keterhtrhungarr cliri kita Jcngan Abra\am-lshak-Yakub dan lain sebagainya. Dtrlanr

kerangka itu, uarasi uritologi Nusainl rampai pascir konflik Valukl yang diapungian dalam hingkai teologi
Inr adalah sebuah narasi sejarah yang;r cngarah pada prc,ses-proscs pembanguna r postur bcrmasytrrakat haru
ke depan, posrur identitas t:ologi yang rricngakar pacla konsep jatirliri orang lr,rriJarayang lebih tcrbuka [ar
ramr,h sebab menvadari diri sebagai adik. kakak orang baszdara,maka hrdup saling r neirghargai, menyayangi dan
damai adalah surtu keniscayaan bagi orl ng Maluku.

Gc,logi.lna yang dil rhirkan dari rahin bulni Maltrku (Nusaila) nremungkinkrn r emua masyarakarlrengalarni
pembebasan dari rasa lupa pada akarnya (identitas), juga rasa ,:akut, teror, kctrdakadilan, keti{akmerataan

2Ll

2I
)2

Iih.Apusthina Kapaharrg-Kaunang, Perernpuan; Pemahaman liologrs rentan8 Pcrcni,arl Dalam timteks Buthla MitaMsa, (BpK
Gunu:rg Mulra, Jal.arta. I r9 1,h.40
C.S.Song, llll Us ()nr Name; Srory Theolo0 l:rom .lr. \si'Jt Perspect(,c, edisi ketigl, (Meryknoll,l..ly;Orbis BooLs, 19g9,) h..+- 7
c S.Sorrg, The Tears o/ bdl Mmg; A Parablc ol People's Poliricalrheoia.g, (Gericva;wcc publit ations, l98l ) , h.19.
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pembangunan, keterbatasan akses irrf,.r,rrasi, kekcrasan, penindasaLr, pemerkosaan, pelecchan seksual, korupsi,

pembetrasan dari proses-proses pemiskinan dan perendahan dignitar. Artinya bahwa ?crlogiila dalam konteks

Maluku bergerak lintas isu kemanusiaan,.lar r isu sosialbahkanlebih,lariitu, ?ologr Ina dapat rr,enjadi melanisrne

pembebasan manusia dari berbagai bentul,- pcndcritaan, pereldahan martabat dan tekanan sosial. Gologi Ina

niclukis di dalamnya pengalaman orang Maluku ;rkLrn Allr,rh (Upu) ;cbagai yang bersemayam dalam kehidupan

orang Maluku ,lan bersemayam di gunung ranah nereka. Tiolo$hu mcncakup seluruh ge,rgrafis Maluku dan

sen)ua orang yang di dalamnya saling mcnjunjrrng hak-hak kel.rielupan indivirlu, masyarakat, bangsa maupun

dunia.'l?:olr-rgilna menyediakan plradigma vang lain (paracligma berccmuttio\ untuk melihat dan menjembatani

kembali teologi gereja dengan semua praktek bcrgereja yang telah seki,rn lama menyemburka-r lahar panas

dogma sehingga identitas keagamaan tir..iah uresti mereduksi identitas lokal ke-Malukuan kita.
'leolagrlna menawarkan tangan da,r hati Arlah (Upu) terulur menarik dan mendekap sedap tangan

dan hati percmpuan dan laki-laki yang terkoyak oleh penderitaan akihat konflik drn diskriminasi ke dalam

dckapan cinta dan rahnrat pengampunirlN ya . Iiologi Lw mcngajak segenap orrng yang menderita untuk

nrtrsuk secara bersama dalam geografi pcnderitnan rakyat Maluku dar, betsarrta-sami'berjuang melepaskan

seluruh tali-temaliyang men,'ebabkan pendcritaan tcrsehut. Dengan begitu, penderit ran bukanlah beban

seseorarlg melainkan beban yang .lipikul sccara bersama oleh scgcnap orang. Teologt Ina merangkul

sctiap pclrderita, baik manusia maupur, alam ke Jalarrr rahimnya drn mendckapnra dengan penuh cinta

dan kclrrngatan.'Iiologi Inamerangkul sernua kehidupan tanpa memandang agama, sukt,, ras clan jenis

kelaminuntukmcrekonstruksi[-cmbaliidentitaskitasehagai orang Maluku.
Da[aur ]rubungan dcngan kchidupan sc'bagai orang Maluku yang kini tersegregasi menurut aganra masing-

masing, 1Zologi Irurdiyakini dapat me waclahi pergulatan identitas semua orang Maluku t alam seluruh dirnensi

tugas dan perannya. Kebutul,annya meuja,ii lcbih besar, yaitu untul membahas bentuk-bcr,tuk partisipasi

,,rurg MrLuku dalam skop yang lebih lurs serta nl,.sesibilitasnya cli rlalar,r l.erbagi,ri bentuk peran sosial. Ti:ologr

Ita memungkinkan scmua orang Maluku mervacanakar, kehidupan aEamanya dar. agama sesamrnya sebagai

sebtah scntrum komunikasi bcrsar yang L.ukar saja didesain oleh r.ratnya klarifikasi dan sharing dogma,

nrelainkan reilterlneasi peran dan tanggung jawurb agama dalam men,pang aktifitas dan peran serta dalam

scgnen-scgmen kehidupan pirblik yang adil tlan setara bagi sirnrua oranlg. Ti-rntutan kc arah rtu akan membuka

ru:rng diskursus irgama yar g simultan, clan rn.rnrpu mcrnobilisasi semua r)ranjl di Malullu untuk rnerancang

setring agenda bcrsama linLas agama untuk mengkritisi bt raganu yang kcrapl ali terjebak dalara ,vajatr bengis.

Dalan, konteks idenritas masyarakat multikultural, Tlologi hu clapat nen adankan teks-tcks kitab suci

deng.rn teks-teks sosial sebagiri "{6[pnrcn-Jrrktt.nen kehidupa.r" yang mernbebaskan, brrkan sebaliknya
menguatkan dogma-dogma l.ang membelcnggu.Pirdanan itu bcrarti ?c,lo3'r Ina mesti juga mempe rh:,tikan corak
relasi-relasi kulturai antarkelompok aganra. lkatirn-ikatan yang dibangun di atas dasar peia dan garuIng adalah
suatu fakt,r ontollrgis dari hubtrngan orang LasurLrra dalnm relasi antarall.rme di Maluku. Dimensi ini mendapat
rrrang khusus dalam llologi Ina.Dcngan ltgitu, rlapat dikcmbangkan metode-metode huburrgan dan kerjasama
yang mamPu menjawab kebutuhan masyarakat l"laluku l<c depan untuk rridup bersama tanpa segregasi dengan
dan atas n.una agama.

Dalam agama apapun, nilai persit .r,.laraan rneudapatkan tempar yrng penting. Demikianpun dalam
pcngaliuitn umum otang Maluktr; Nasairu katong sertua <ltui sa.ra sesunlguhnya lahir dari nilai pengakuan dan
kesadaran kolektif masyaiakat adat Maluku s,:bagai suatu nrasyarakat yang terike.t dalam ikatan persaud:,raan,
sebagai bt:ntuk ikatan genealogts. Iiologi bw menrungkinkan orang ir{aluku rnenghayati arti terdalam dari
"Nruaina l<ntong semut dai sarur" untuk,.lapat mcnguatkan sekaligus nremaknai iclentitas ;ebagai sesarna orang
Maluku y,rng bersautlara, sehagai anggota clari suatu komunitas yang diyakini memil.k, ikatan genealogis.
Konsepsi saudara sebagai ikatan kekeral]atan bagi orang Maluku ini jelas terungkap dalam planata sosial lainnya
yairu: Dorrgso, adi'ktkn, ga ong, dan pela. Orang MalukLr, clengan demikian rnerupakan komuuitas masyarakat
adat, yang walaupun berbeda ali berbeda aga, ra, berbeda suku namun ketika tinggal di Maluku dan mcngakui
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diri sebagai orang Maluku, dengan sendirinya mengaka;kan diri.lalam ikatanpersauda:aan. Kesadaran sebagai

saudara (karong basrzdara) sebagai orarrg Maluku rr cngandung pcsan moral untuk hidup dalanr keutuhan dan

kedamaian, kesetaraan dan keadilan, :inta dan kasih sayang.

?ologi Ina menguatkan nilai keJamaian dengan ca:a membangun ke'sadaran dan keyakinan c,rang Maluku

yang memiliki ikaran persaudaraan untuk saling bersiner;i dalanr membangrrn kehidupan bersama. Kelompok

uli (pau) siqla dan uli (paa) lima sebagai cara leluhur ir4aluku Alfirm lna dan Ahfurl Ama membagi dan

membangun teritorialnya, walauprrrr sering l,crada clalam konilik tradisior.url scjak dari lJrnus.riru sebagai

tempat asalnya, namlln tetap memilil:i kehendrk vang l. uat untLrk membangun perclamaian ki.rcna kesadaran

akan ikatan perr,audaraan tersebut. Tinpa atlanya kehendak rrntuk berdamai, kita akirn tcrus berada dalam

ancaman konflik dan pertentangan yang saling menghancurkan clan mcniadakan antara s:rtu deng.r r yang lain.

Nusairw katong senua dai sarur mengisyaratkan spirit pcrdamaian di antara kelornpok uli (putc) sitr.,a dan ali
(paa) Lima, Saiam (lslam) darr Sarane (Kristen) untuk me*,.rju.lkan pcrdamai:n yang abr.di dan lestari dalam

keharmonisan.

Teologi lru: terbuka sebagai jalan bagi bertemunya semua ()rilng t'li Maluku yang bcrbedaiJenrir rs agama

dan buda.'a untuk berjumpa derrgan hati penuh cinta yang trergctar melihar kerusakan clan kerapuhan bathin
akibat konflik dan diskriminasi.lr {elalui Teololli Ina kita menclengarkan musik bathin jiwa setiap olang basr-rclara

yang melantunkan lagu kehidupan yang memurrgkinkan scgala scsuaru herkurnp,ul keni[,ali dan saling beroaut

menyalakan harapan baru untuk mtngendus kebenararr ranpa perlu mencengkram dan memenjarakannya

dalam satu agama. Melauinya, senrua korrrunitas iman di N4.luku menraknai dirinyrr sebagai orang yairg se(lang

berziarah. Di dalam peziarahan itu d alog antar orang dari lrerhagai tradisi rrlan herlangsung br:rsamar kaum

miskin. terlantdr, yang tidak dibutuhkan (1 Korl:26-11).
Melalui Tiologr Ina, orang Maluku rncngakui batrwa semua nra.rusia adalah saudara dan sarrdarr, putra.lan

putri.Allah yarrg menc'liami tanah ihu' ya. Di ranalr Ibu, Nusairtr, tcrjaili perjumpaan antar mauusia der)gan

ciptaan-cipraan lain b:rlangsung. Lelasi yang damni ,,ii tanah Nrr.s,rirra memungk,,nkan senrua orarrg dan se,nua

ciptaan mengalami kasih Ailah. T\nah dan laut adalah rahim lrra, yalg bcrlinrpa makanan bcrgizr, gunun!-
gunung rr,engg?mbarkan buah dadarya, sunqai.sungai mcngilirkan aliran air srtsunya, hutan ntelanrl.angkan
perlindur,gm dan penllayomannya (Maz. I 47:8-9; 1 48: 7- I 0).
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